*gd| Wizt bdun} undodp Hnjuag W|oP 1Ul sijN3 PAILY Ynin|as D3O UBIBDJRSs YoAUDGIdIBW UDP UDHWNWNBUSW BUDID|I] T

*dd| 40fom BupA ubbunuaday upyibniaw yopil undiznbuad ‘q

*yojosoLu n3ons uphplull N3O Yy upsiinuad ‘ublodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwl PAIRY upsiinuad ‘ubijieuad ‘Uubyipipuad ubbuiguaday Hynjun pAubY updinbuad ‘B

:1laquINs UBYINGaAUSL UDP UDHWNIUDIUSW bAUD} IUl SIjN3 PAIOY Ynin[as nbo upibogas dignbuatu BUDID|I ‘|

Buppun-buppupn 1BUNpuUII PIID) HOH

(1oBog ueluenad Inyisul) gdi Miiw eydio yey

RINGKASAN

DEDE RIFQI MAULANA. Implementasi Ansible Untuk Konfigurasi Multiserver
di HSP Net Jakarta. Implementation of Ansible for Multiserver Configuration at
HSP Net Jakarta. Dibimbing oleh HENDRA RAHMAWAN.

Saat ini proses konfigurasi server di HSP Net masih dilakukan secara satu
persatu pada setiap server. Proses tersebut terbilang kurang efisien, karena
memerlukan sumberdaya manusia yang cukup banyak dan terampil dalam
melakukan konfigurasi. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam proses
konfigurasi, serta untuk mengefisienkan proses konfigurasi tersebut, maka
diperlukan suatu sistem yang dapat mengotomasi proses konfigurasi server.

Ansible merupakan perangkat lunak Configuration Management (CM)
yang dapat digunakan untuk melakukan deployment (penyebaran). Ansible tepat
untuk deployment yang melibatkan banyak klien dan konfigurasi harus terjadi
dalam urutan tertentu. Ansible menggunakan koneksi SSH untuk tersambung dari
stasiun kerja kepada klien secara bersamaan.

Pada kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini, server yang digunakan dan
diinstalkan paket Ansible yaitu server admin yang akan menjadi pengontrol tiga
server klien vitual yang lain. Server admin yang berisikan Ansible akan
dikonfigurasikan pakegspres, yang sebelumaya-sudah dibdat,
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instalasi dan konfigurasi server. Langkah-langkah yang dilakukan untuk
implementasi tersebut meliputi analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian.
Adapun paket yang diinstal adalah paket LAMP, dan konfigurasi yang dilakukan
adalah pengaturan firewall.

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Ansible telah
berhasil diimplementasikan sebagai perangkat otomasi instalasi dan konfigurasi.
Paket LAMP berhasil diinstal dan perangkat lunak firewall berhasil dikonfigurasi
pada tiga server secara bersamaan oleh server Ansible.
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